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ABSTRAK 

 

Zahra Nur Azizah : Sejarah Gerakan Sosial Keagamaan Pengurus Cabang Istimewa 

Nahdlatul Ulama Jepang Pada 2006 – 2024 

Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama (PCINU) merupakan 

representasi dari diaspora Nahdliyin di luar negeri yang secara resmi berada di 

bawah naungan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). PCINU Jepang 

terbentuk sebagai respon terhadap kebutuhan spiritual dan sosial masyarakat 

Indonesia, khususnya warga NU, yang tinggal di Jepang. Keberadaan organisasi ini 

menjadi sarana penting dalam menjaga tradisi keagamaan Ahlussunnah wal Jamaah 

serta menjembatani hubungan antara masyarakat Muslim Indonesia dengan 

masyarakat lokal Jepang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses berdirinya PCINU Jepang 

dan menganalisis kontribusinya dalam kegiatan sosial keagamaan masyarakat 

Muslim Indonesia di Jepang pada kurun waktu 2006–2024. Fokus penelitian 

diarahkan pada upaya-upaya strategi organisasi dalam membina hubungan lintas 

budaya dengan masyarakat Jepang serta membangun pusat-pusat kegiatan 

keislaman seperti masjid dan pesantren. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah dengan tahapan 

heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (analisis 

makna), dan historiografi (penulisan sejarah). Sumber data diperoleh dari dokumen 

resmi organisasi, wawancara dengan tokoh-tokoh PCINU Jepang, serta 

dokumentasi kegiatan sosial keagamaan. Untuk memperkuat analisis, digunakan 

teori Asabiyah dari Ibnu Khaldun dan teori Identitas Sosial dari Henri Tajfel untuk 

memahami solidaritas dan pembentukan identitas kolektif komunitas Muslim 

Indonesia di Jepang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PCINU Jepang tidak hanya berperan 

sebagai pengorganisasi kegiatan keagamaan, tetapi juga sebagai agen diplomasi 

budaya Indonesia. Kegiatan mereka seperti pengajian rutin, pembangunan masjid 

NU At-Taqwa di Koga Ibaraki, hingga peresmian Pondok Pesantren NU At-Taqwa 

pada tahun 2024 menunjukkan kontribusi nyata dalam penguatan identitas Islam 

moderat dan budaya Indonesia di luar negeri. Keberhasilan terjalinnya hubungan 

baik dengan masyarakat Jepang menjadi faktor penting yang membuat PCINU 

Jepang diterima dengan baik dan mampu terus berkembang hingga saat ini. 

 

 

 

 


